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· Vinyet
Lihat contoh di halaman 350.

Vinyet adalah gambaran terhadap suatu ruang (Citra atas suatu Ruang) yang berkonotasi emosional. Citra ini biasanya sangat kuat dan tidak sama persis dengan cara citra tersebut dihasilkan.

Citra merupakan bentuk yang diasosiasikan dengan pengalaman–pengalaman menyenangkan masa lampau, dan umumnya hanya dikenangkan oleh gestalt mereka yang menyeluruh atau dominan. Artinya hakikat ruang yang telah dipertahankan untuk diingat sedangkan rinciannya lenyap.

Vinyet–vinyet yang telah terekam oleh para arsitek dan dikenangnya dapat dimunculkan kembali sebagai gagasan untuk membentuk ruang yang tengah dirancangnya dengan memunculkan citra tertentu.

Sebagai contoh, banyak orang teringat akan citra sebuah restoran alam yang baik dengan pemandangan indah, meja–meja bundar kecil, langit–langit ceria, bunga–bunga segar dan sandaran–sandaran kayu lembut. Hakikat tertangkap, namun detil dapat saja berbeda. Vinyet ini dapat menjadi titik tolak seorang perancang untuk merancang pelataran serupa. Hal ini dapat berhasil apabila si pemakai ruang dapat memiliki tanggapan emosional yang sama dengan si perancang, terhadap vinyet tersebut. Hal ini penting, oleh karenanya harus diselaraskan secara seksama agar berhasil.

· POLA DASAR
Lihat contoh di halaman 350.

Bangunan peribadatan atau pusat perbelanjaan seringkali mengikuti pola– pola yang lebih spesifik berdasarkan hasil penelitian seksama untuk mencari bentukan optimum untuk kegunaan yang lebih spesifik. Pola ini disebut sebagai Pola Dasar (Archetype).

Para arsitek secara terus–menerus mencari pola tatanan optimum, baik dalam bangunan–bangunan gedung yang mereka kunjungi maupun dalam bangunan–bangunan gedung yang masih berada dalam proses penelitian.

Sebagai contoh, jenis pusat–pusat perbelanjaan tertentu memiliki pola dasar yang dominan. Pada umumnya mereka memiliki dua took “magnet” (pasar swalayan dan pusat perbelanjaan besar yang menarik para pelanggan) pada setiap ujung deretan–deretan toko-toko yang lebih kecil.

· POLA
Lihat contoh di halaman 351.

Menemukan pola dilakukan dalam proyek – proyek bangunan gedung yang masih baru atau terlalu rumit untuk memiliki pola dasar.

Sebagai contoh, dalam rancangan suatu sekolah, gedung Olahraga akan memiliki bentuk yang berbeda dengan bentuk gedung–gedung lainnya karena persyaratannya yang mengharuskan berbentang lebar dan bebas tiang (kolom). Dalam hal ini arsitek akan menentukan pola–pola mana yang harus dominan.

Dalam kompleks sekolah pola yang dominan bukan gedung Olahraga akan tetapi fungsi–fungsi sekolah lainnya. Dalam hal ini sistem struktur gedung Olahraga tidak akan diekspos akan tetapi dibatasi oleh pola yang selaras sedemikian rupa, sehingga gedung sekolah dirasakan sebagai suatu keseluruhan yang senantiasa menanggapai kebutuhan para pemakai bangunan tersebut.

KISI – KISI UJIAN TENGAH SEMESTER

1. Kaidah berbahasa arsitektural

2. Gestalt
3. Adjacency Matrix (Half Matrix)
